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ABSTRACT
The study was conducted on Kais formation, ‘NNT’ Field, Salawati Basin is dominated by the
presence of Carbonate Reef. The method used is the Attribute Seismic Analysis and Acoustic
Impedance Inversion. Attribute Seismic Analysis aims to delineate the body limits of Carbonate
Reef, While the Acoustic Impedance Inversion to know the carbonate with Porous and Tight
characters, as well as value spread analysis of acoustic impedance laterally to determine zone of
exploitation prospect development. The result of attribute seismic analysis using Variance
attribute may indicate the body limits of carbonate reef, located on the eastern, middle, and
spread to the northern part of ‘NNT’ Field. The results of acoustic impedance inversion using a
model-based method can show the porous zone with low AI values < 40000 ((ft/s)*(g/cc)) and
tight zones with high AI values > 40000 ((ft/s)*(g/cc)). The result of Slicing of Kais Horizon
shows the spread laterally lower AI values are at the middle and spread to the north of ‘NNT’
field and potential to prospect zone of exploitation development.
Keywords : Attribute Seismic, Acoustic Impedance, Carbonate Reef, Porous, Tight, Variance,
Model Based.
ABSTRAK
Penelitian dilakukan pada formasi Kais, Lapangan ‘NNT’, Cekungan Salawati yang di dominasi
oleh keberadaan Karbonat Reef. Metode yang digunakan adalah Analisis Seismik Atribut dan
Inversi Impedansi Akustik.. Analisis Seismik Atribut bertujuan untuk delineasi batas bodi
Karbonat Reef, sedangkan Inversi Impedansi Akustik untuk mengetahui karbonat yang bersifat
Porous dan Tight, serta analisis penyebaran nilai Impedansi Akustik secara lateral guna
menentukan zona prospek pengembangan eksploitasi. Hasil dari analisis seismik atribut
menggunakan atribut variance dapat menunjukkan batas bodi karbonat reef yang berada pada
bagian timur, tengah dan menyebar hingga ke bagian utara dari lapangan “NNT”. Hasil dari
inversi Impedansi Akustik menggunakan metode model based dapat memperlihatkan zona
porous dengan nilai AI rendah < 40000 ((ft/s)*(g/cc)) dan zona tight dengan nilai AI tinggi >
40000 ((ft/s)*(g/cc)). Hasil slicing pada horizon Kais memperlihatkan penyebaran nilai AI
rendah secara lateral berada pada bagian tengah dan menyebar ke arah utara dari lapangan
“NNT” dan berpotensi sebagai zona prospek pengembangan eksploitasi.
Kata Kunci : Seismik Atribut, Impedansi Akustik, Karbonat Reef, Porous, Tight, Variance,
Model Based.
I. PENDAHULUAN
Peningkatan kebutuhan energi secara
signifikan, khususnya sumber energi minyak
dan gas, menyebabkan eksplorasi sumber
daya alam perlu semakin diefektifkan. Salah
satu bagian eksplorasi adalah
menggambarkan karakter reservoar secara
kuantitatif maupun kualitatif, karena hal ini
penting untuk managemen reservoar
(Sukmono, 2000). Dalam suatu eksplorasi
minyak dan gas bumi, informasi tentang
karakter reservoar mutlak diperlukan.
Pengetahuan tentang karakter reservoar dari
segi geometri, bodi, dan aspek fisis
reservoar yang berkembang, dapat
membantu dalam menemukan dan
mengembangkan wilayah yang memiliki
prospek minyak dan gas bumi.
Metode seismik refleksi sampai saat ini
merupakan metode yang paling unggul
untuk memberi gambaran kondisi bawah
permukaan bumi secara komprehensif
seperti struktur perlapisan, struktur geologi,
indikator hidrokarbon, serta sifat fisis
reservoar. Metode analisis data seismik
sangat potensial dimanfaatkan untuk
karakterisasi reservoar. Analisis data
seismik tersebut meliputi analisis atribut dan
inversi data seismik, dengan memanfaatkan
seluruh informasi yang dimiliki data
seismik, baik secara pengukuran langsung
maupun dengan analisis matematik.
Kenampakan adanya patahan dan bentuk
bodi reservoar kurang bisa terlihat jelas pada
data seismik konvensional, oleh karena itu
perlu dilakukan analisis seismik atribut yang
dapat memperlihatkan adanya patahan dan
bentuk bodi resevoar secara lebih jelas. Pada
data seismik konvesional juga tidak dapat
memperlihatkan sifat fisis dari litologi
secara lebih jelas karena umumnya
amplitudo pada seismik konvensional hanya
memberikan gambaran batas lapisan, oleh
sebab itu perlu dilakukan metode inversi
seismik untuk melihat sifat fisis Impedansi
Akutik pada lapisan itu sendiri.
Penelitian metode seismik inversi telah
dilakukan oleh Faisal (2009) yang
melakukan prediksi sebaran porositas pada
lapisan karbonat dengan menggunakan
metode inversi Model Based menggunakan
data seismik 3D yang dilakukan pada
formasi kais, cekungan salawati namun pada
lapangan yang berbeda dengan yang akan
dilakukan pada penelitian ini. Perbandingan
metode inversi dalam mengkarakterisasi
reservoar gas pada blok “AP” yang terletak
pada cekungan jawa timur telah dilakukan
oleh Asnur Pratama (2011) menunjukkan
hasil metode Inversi Model based
menghasilkan penampang impedansi akustik
(IA) dan menggambarkan keadaan geologi
yang mendekati keadaan sebenarnya
dibanding dengan metode inversi lainnya.
A. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi dalam beberapa hal,
sebagai berikut :
1. Data seismik yang digunakan merupakan
data seismik 3D Post_stack dan 4 buah
sumur yang masing-masing terdiri dari
beberapa log namun yang digunakan
hanya log sonic, log densitas, dan log
neutron-porosity (NPHI). Data seismik
dan data sumur merupakan data
sekunder yang telah diolah sebelumnya.
2. Metode yang digunakan ialah Analisis
seismik atribut dan Inversi Impedansi
Akustik.
3. Analisis Seismik Atribut menggunakan
atribut Variance untuk delineasi bodi
reservoar karbonat reef,dan inversi
impedansi akustik model based untuk
memperoleh nilai Impedansi akustik
pada lapangan “NNT”.
B. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini ialah :
1. Delineasi batas bodi karbonat reef pada
lapangan “NNT” berdasarkan Analisis
seismik atribut.
2. Untuk mengetahui karbonat yang
memiliki porositas yang baik (porous)
dan karbonat yang kompak (tight) pada
reservoar.
3. Analisis penyebaran nilai impedansi
akustik secara lateral pada lapangan




Impedansi akustik atau Acoustic Impedance
(AI) merupakan sifat yang khas pada batuan
yang merupakan hasil perkalian antar
densitas (ρ) dan kecepatan gelombang
seismik (v). Secara matematis persamaan AI
adalah sebagai berikut :
AI = ρv
dengan :
AI = Impedansi Akustik (ft/s. g/cc)
ρ  = densitas (g/cc)
v = kecepatan gelombang seismik
(ft/s)
Perubahan nilai AI dapat menandakan
perubahan karakteristik batuan seperti
litologi, porositas kekerasan, dan kandungan
fluida. AI dapat dianalogikan berbanding
lurus terhadap kekerasan batuan dan
berbanding terbalik dengan porositas.
B. Seismik Inversi
Menurut Sukmono (2010), inversi seismik
didefinisikan sebagai teknik pemodelan
geologi bawah permukaan menggunakan
data seismik sebagai input dan data sumur
sebagai pengontrolnya.
Inversi akustik impedansi dilakukan untuk
memprediksi informasi sifat fisis bumi
berdasarkan informasi rekaman seismik
yang diperoleh. Impedansi akustik
merupakan sifat batuan yang dipengaruhi
oleh jenis lithologi, porositas, kedalaman,
tekanan dan temperatur.
Gambar 2.1. ilustrasi proses seismik inversi
(Sukmono, 2010)
Inversi Model Based
Metode inversi berbasis model disebut juga
metode blocky karena impedansi akustik
tersusun atas blok-blok kecil. Konsep inversi
dengan metode ini dimulai dengan membuat
model inisial impedansi akustik dengan
ukuran blok yang telah ditentukan.
Koefisien refleksi diturunkan dari impedansi
akustik dan dikonvolusikan dengan wavelet
yang menghasilkan seismogram sintetik
pada tiap-tiap tras. Seismogram sintetik ini
kemudian dibandingkan dengan tras seismik
sebenarnya dan dihitung kesalahannya.
Proses ini dilakukan secara iteratif dengan
memodifikasi blok tras model hingga
diperoleh hasil sintetik dengan kesalahan
terkecil. Impedansi akustik hasil modifikasi
model awal inilah yang merupakan hasil
akhir inversi (Sukmono, 2000).
Gambar 2.2. Proses Inversi “Model based”
(Russel, 1991)
C. Seismik Atribut
Brown (2000) mendefinisikan atribut
seismik sebagai derivatif suatu pengukuran
seismik dasar. klasifikasi atribut seismik
menurut Brown didasarkan pada informasi
dasar gelombang seismik seperti waktu,
amplitudo, frekuensi dan atenuasi.
(Sukmono, 2007).
Brown membuat klasifikasi Atribut Seismik
seperti terlihat pada gambar di bawah ini :
Gambar 2.3. Klasifikasi Seismik Atribut
Brown (2000).
D. Atribut “Variance”
Atribut variance atau biasa disebut edge
detection berguna untuk memperjelas
diskontinuitas pada suatu permukaan.
Atribut ini mendeteksi perubahan
kemiringan pada section seismik dengan
cara membandingkan beberapa sampel
disekeliling sampel utama (Gambar 2.4)
Ga
mbar 2.4 Perbedaan nilai pada
arah x di tiap sampel, sedangkan
perbedaan nilai pada arah y di tiap
sampel
Atribut variansi merupakan turunan atribut
waktu yang mengukur tingkat kemiripan
(similaritas) dan ketidakmenerusan sinyal
yang tampak pada bentuk gelombang dari
tras ke tras. Secara matematis, perhitungan
algoritma atribut variansi didasarkan pada
pengukuran similaritas utama dengan
menggunakan korelasi silang yang
membandingkan tras pusat dengan tras-tras
tetangganya dalam satu jendela analisis yang
selanjutnya dilakukan penormalisasian
kedua tras tersebut dengan menggunakan
autokorelasi seperti yang ditunjukkan oleh
Gambar 2.5
Ga
mbar 2.5. Penghitungan atribut variance.
Sebelah kiri (gambar peta) mengilustrasikan
trace yang dianalisis dilingkupi 8 trace
disekitarnya sedangkan sebelah kanan
(gambar penampang) menggambarkan
analisis jendela penghitungan.
Atribut ini digunakan untuk mengisolasi
tepian (edge) dari data input. Secara
matematis perhitungan normalisasi variance
adalah sebagai berikut:
- < )2
Dengan adalah sampel pada tras pusat.
< adalah nilai rata-rata dengan i
adalah window analisis. Atribut ini dapat
menggambarkan diskontinuitas sehingga
baik dalam mendelineasi struktur sesar,
rekahan, dan bodi reservoar pada suatu
wilayah (Hanif, 2013).
III. METODE PENELITIAN
A. Data dan Perangkat yang digunakan.
Data yang digunakan dalam penelitian
merupakan data sekunder yang terdiri dari
Data seismik 3D Post_stack dan 4 buah
sumur yang masing-masing terdiri dari
beberapa log namun yang digunakan hanya
log sonic, log densitas, dan log neutron-
porosity (NPHI). Data seismik ini memiliki
jumlah Inline 347 (103-450), Cross line 215
(130-345), dengan sampling rate 2 ms. Data
checkshot merupakan data kedalaman dan
waktu tempuh (TWT) digunakan untuk
mengkonversi data sumur dalam domain
kedalaman ke domain waktu.
Adapun perangkat yang digunakan ialah
Software Hampson Russell CE.8 dan Petrel
2008.
B. Tahapan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa
tahapan diantaranya : Tahap Persiapan,
Tahap Pengolahan Data dan Tahap
Intrepetasi Data.
Tahap Persiapan , pada tahap ini dilakukan
studi Literatur, dengan mengumpulkan
bahan-bahan referensi mengenai Seismik
Atribut, Seismik Refleksi, Inversi Seismik
dan sebagainya yang mendukung penelitian
ini, serta mengumpulkan data sekunder yang
akan digunakan pada proses pengolahan
data.
Tahap Pengolahan Data terbagi menjadi dua
bagian yaitu Analisis Seismik Atribut dan
Seismik Inversi.
Analisis Seismik Atribut
Analisis seismik atribut dilakukan dengan
menggunakan software Petrel 2008.1.1
dengan data seismik post-stack dan data
horizon sebagai input. Pada tahap ini
dilakukan analisis atribut menggunakan
metode surface atribut yang sebelumnya
telah dibentuk dari data horizon seismik.
Atribut yang digunakan ialah atribut
Variance yang dilakukan untuk mengetahui
ketidakamenerusan lapisan yang terjadi pada
horizon Kais yang terjadi akibat adanya
diskontuinitas yang menggambarkan
adanya patahan dan bodi reservoar dalam
hal ini reservoar karbonat reef. Pengujian
parameter dilakukan untuk mendapatkan
besaran yang baik untuk memetakan
diskontinuitas lapisan. Parameter yang diuji
diantaranya : rentang inline, rentang
crossline, dan vertical smooth. Rentang
inline dan croosline digunakan untuk
menentukan jendela perhitungan variance
pada inline dan crossline daerah penelitian.
Sedangkan , vertical smooth (dalam
milisekon) merupakan jendela parameter
untuk mengatur kehalusan pada skala
vertikal. Nilai yang besar pada parameter ini
akan mengurangi noise secara efektif tetapi
akan mengaburkan ketajaman atribut.
Seismik Inversi
Proses seismik inversi dilakukan pada
software Hampson Russel C.E 8. Hal yang
pertama kali dilakukan ialah menginput data
sumur dan data seismik. Pada data sumur
kemudian dilakukan koreksi chekcshot
untuk mengkonversi domain data sumur dari
kedalaman menjadi domain waktu.
Selanjutnya melakukan analisis croosplot
antara log Neutron-Porosity (NPHI) dan Log
Impedansi Akustik (AI) untuk melihat
hubungan antara nilai AI dan porositas.
Proses berikutnya melakukan ekstraksi
wavelet secara statistik dari seismik yang
kemudian wavelet tersebut digunakan dalam
proses pembuatan sintetik seismogram yang
selanjutnya digunakan pada proses Well
Seismic Tie.
Data sumur dan data seismik yang telah
melalui proses well seismic tie dan telah
terikat dengan baik dengan korelasi yang
tinggi, selanjutnya membuat model awal
impeadnsi akustik dengan kontrol AI dari
data sumur yang di ektrapolasi pada data
seismik dengan Kontrol horizon. Setelah
model awal terbentuk, langkah selanjutnya
ialah melakukan analisis pre-inversi pada
model awal menggunakan metode model
based dengan mengatur beberapa parameter
untuk menghasilkan korelasi yang baik
antara sintetik seismogram dengan seismik
asli dan korelasi antara log AI dari sumur
dengan log AI hasil inversi. Setelah
melakukan analisis pre-inversi, selanjutnya
melakukan inversi dengan menggunakan
metode model based untuk menghasilkan
penampang impedansi akustik.
Tahap Interpretasi Data, Pada tahap ini hasil
dari analisis seismik atibut menggunakan
atribut variance dan hasil inversi model
based akan diinterpretasi untuk delineasi
batas bodi karbonat reef dan melihat
penyebaran nilai impedansi akustik (AI)
pada tampilan penampang inline dan hasil
slicing yang berfokus pada formasi Kais.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Seismik Atribut
Berikut ini hasil analisa seismik atribut
variance pada lapangan ”NNT” formasi
Kais:
Gambar di atas menunjukkan hasil analisis
seismik atribut variance yang diolah pada
software petrel 2008. Parameter yang
dimasukkan pada pengolahan atribut
variance ialah window inline = 3, xline = 3,
dan vertical = 15 ms. Dari hasil atribut
variance di atas menunjukkan bentuk dari
bodi reservoar karbonat reef yang ditandai
dengan variance berwarna hitam yang
merupakan indikasi terjadinya diskontuinitas
dengan daerah sekitarnya, hal itu
ditunjukkan pada daerah yang berwarna
biru, sementara itu patahan juga nampak
jelas yang ditunjukkan oleh garis berwarna
merah. Dari gambar, dapat dilihat bahwa
terdapat karbonat reef di bagian timur dari
lapangan “NNT”, serta di bagian tengah dan
bagian utara. Patahan juga terlihat jelas di
bagian tengah dari lapangan “NNT” dan
berada di antara karbonat reef. Peta tampilan
atribut variance pada 10 ms, 20 ms, 30
ms,dan 40 ms below horizon Kais
menunjukkan hasil atribut variance yang
berbeda.
B. Analisis Crossplot
Analisis crossplot dilakukan antar log
neutron-porosity (NPHI) dan nilai impedansi
akustik oleh log p-impedansi yang
didapatkan dari perkalian antara log sonic
(p_wave) dan log density, untuk
memisahkan zona yang memiliki porositas
yang baik (porous) dan zona yang kompak
(tight) pada reservoar karbonat.
Gambar diatas menunjukkan hasil crossplot
antara log Neutron-porosity (NPHI) dan log
Impedansi Akustik (AI) pada litologi
karbonat untuk membedakan karbonat yang
bersifat porous dan karbonat yang tight.
Sebagaimana diketahui karbonat yang
porous ditunjukkan dengan nilai impedansi
yang relatif rendah dan neutron-porosity
yang tinggi hal ini dapat terlihat pada zona
berwarna kuning yang merupakan zona
porous dengan nilai Impedansi Akustik
rendah berkisar 32500 – 40000
((ft/s)*(g/cc)) = 99.125 x 105 – 122 x 105
((m/s)*(kg/m3)) dan neutron-porosity yang
tinggi , sedangkan karbonat yang bersifat
tight ditunjukkan dengan nilai impedansi
akustik yang relatif tinggi berkisar 40000 –
55000 ((ft/s)*(g/cc)) = 122 x 105 – 167.75 x
105 ((m/s)*(kg/m3)) dan neutron-porosity
rendah yang terlihat pada zona yang
berwarna ungu.
C. Ekstraksi Wavelet Dan Well Seismik
Tie
Pada penelitian ini, tahap ekstraksi wavelet
merupakan tahap yang cukup mengambil
waktu karena merupakan proses trial and
error. Ekstraksi berulang kali dilakukan
hingga memperoleh wavelet yang sesuai,
sehingga menghasilkan korelasi yang tinggi
pada pembuatan seismogram sintetik dengan
seismik yang sebenarnya pada proses well
seismik tie. Gambar dibawah menunjukkan
wavelet yang digunakan untuk membuat
seismogram sintetik. Wavelet diekstrak
secara statistik dengan wave length 150 ms
dan taper length 25 ms dan phase rotation
0. Frekuensi dominan ~ 15 Hz.
Tras berwarna biru merupakan seismogram
sintetik sebagai hasil konvolusi antara
koefisien refleksi dari sumur dengan
wavelet. Tras berwarna merah adalah tras
komposit yang di ekstrak dari data seismik.
Sedangkan tras hitam adalah data
seismiknya. Dari gambar di atas dapat
dilihat bahwa Top Kais pada sumur dan
Horizon Kais pada seismik sesuai (match)
dan tidak terjadi shifting yang besar.
Korelasi yang cukup baik juga ditunjukkan
oleh kesesuaian sintetik seismogram yang
ditunjukkan oleh warna biru dan tras
komposit dari seismik asli yang dtunjukkan
oleh warna merah. Hal ini dipertegas oleh
nilai korelasi yang cukup baik yakni 0.836
pada sumur KB-1, 0.669 pada sumur SA-1,
0.962 pada sumur AR-4,dan 0. 543 pada
sumur AR-1 dengan lebar jendela sama
dengan lebar jendela ekstraksi yakni dari
kais-TD yang ditunjukkan oleh garis kuning.
D. Analisis Proses Inversi
1. Analisis Model Awal.
Model awal dibuat dengan menggunakan
data sumur dan horizon. Horizon digunakan
sebagai panduan dalam ekstrapolasi data
sumur terhadap volume seismik. Model awal
juga dibuat untuk mengetahui metode
inversi yang akan digunakan sesuai dengan
data yang ada dengan melakukan analisis
inversi pada model awal untuk melihat
korelasi antara model AI dan log AI.
Parameter yang dimasukkan dalam
pembuatan model awal adalah :
 Sumur : 4 sumur yaitu AR-1, AR-4,
SA-1, dan KB-1
 Horizon : Horizon kais-ta-narar
 Wavelet : Wavelet statistik dengan
wave length 150 ms, taper length 25
ms.
Gambar menunjukkan penampang traverse
line dari model awal yang melewati ke
empat sumur yaitu AR-4, AR-1, SA-1, dan
KB-1. Pada gambar terlihat adanya patahan
yang berada pada daerah antara sumur AR-1
dan SA-1 bila dilihat dari kemenerusan nilai
impedansi akustiknya. Hal itu juga sesuai
dengan hasil analisis atribut variance yang
menunjukkan adanya patahan yang berada
di antara sumur AR-1 dan SA-1 (Gambar
4.1) Pada gambar 4.6, patahan ditunjukkan
oleh garis hitam. Pada data seismik , patahan
juga nampak jelas.
2. Analisis Pre- Inversi
Analisis pre-inversi pada model awal
dilakukan untuk melihat korelasi antara log
AI pada sumur dan log AI hasil inversi, serta
korelasi antara seismogram sintetik dengan
seismik sebenarnya. Analisis inversi yang
dilakukan adalah analisis inversi model
based dengan mengatur beberapa parameter
seperti yang dijelaskan pada bab 3
sebelumnya.
Gambar 4.7 menunjukan hasil analisis
inversi model based sebelum melakukan
inversi, dimana sebelah kiri terlihat korelasi
antara original log AI dari sumur dan hasil
inversi AI yang memiliki korelasi yang baik
dan sebelah kanan menunjukkan korelasi
antara sintetik dan seismik dengan nilai
korelasi 0.979. Secara keseluruhan hasil
analisis inversi pada ke empat sumur
memiliki korelasi rata-rata 0.96 dan hasil ini
dianggap cukup baik untuk dilakukan
inversi model based dengan memasukkan
parameter yang telah di uji
3. Hasil Inversi Model Based
Proses inversi pada penelitian ini ialah
menggunakan metode model based yang
telah dianalisis sebelumnya pada proses
analisis pre-inversi. Metode model based
menggunakan softconstrain dengan nilai 0.5
yang berarti 50 % model bergantung pada
model awal yang telah dibuat sebelumnya
dan 50 % lagi bergantung terhadap data
seismik. Inversi dilakukan pada horizon
Kais +70 ms ke bawah dari horizon yang
merupakan posisi dari reservoar karbonat
dalam domain time pada seismik.
Gambar 4. 8 menunjukkan hasil inversi pada
inline 243 yang melalui sumur AR-1, dari
hasil inversi dapat dilihat kemiripan antara
nilai AI secara vertikal pada sumur dengan
nilai AI secara lateral pada seismik. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil inversi cukup
baik. Hasil inversi juga menunjukkan
persebaran nilai impedansi akustik (AI)
pada reservoar karbonat. Hasil
memperlihatkan karbonat pada Kais
memiliki nilai AI yang rendah berkisar
30000-40000 ((ft/s)*(g/cc)) = 91.5x105 –
122x105 ((m/s)*(kg/m3)). Nilai AI yang
rendah ditunjukkan oleh warna hijau-merah
berada pada bagian atas formasi, indikasi
zona porous berdasarkan hasil analisis
crossplot log sumur yang dilakukan
sebelumnya, dimana AI rendah berasosiasi
dengan porositas yang tinggi. Nilai AI yang
tinggi berkisar 41000- 47000 ((ft/s)*(g/cc))
= 125.05x105 – 143.35x105 ((m/s)*(kg/m3))
(biru-ungu) berada pada bagian bawah
formasi indikasi zona tight. Hasil inversi AI
yang hampir sama juga terlihat pada inline
yang melewati sumur AR-4, SA-1,dan KB-
1.
Gambar 4.9 menunjukkan traverse line hasil
inversi yang melewati ke empat sumur
produksi AR-1, AR-4, SA-1, dan KB-1.
Hasil inversi menunjukan zona porous dan
zona tight dari karbonat yang berada
disekitar sumur. Indikasi adanya patahan
antara sumur AR-1 dan SA-1 juga terlihat
dari hasil inversi di atas yang ditunjukkan
oleh garis berwarna hitam.
4. Analisis Hasil Slice
Untuk melihat penyebaran nilai Impedansi
Akustik secara lateral pada lapangan “NNT”
maka dilakukan slicing pada horizon Kais.
Gambar 4.10. menunjukkan penampang
slice hasil inversi pada horizon Kais dengan
time 30 ms dan 40 ms dibawah horizon
Kais. Time 30 ms dan 40 ms di bawah
horizon kais dipilih karena merupakan time
zona produksi dari sumur SA-1 dan AR-1,
dengan demikian nilai AI disekitar sumur
SA-1 dan AR-1 dapat menjadi acuan dalam
melihat penyebaran nilai AI yang hampir
sama dengan nilai AI disekitar sumur
tersebut. Slicing juga dilakukan pada time 5
ms, 10 ms, dan 20 ms dibawah horizon Kais.
Dari hasil slice dapat dilihat penyebaran
nilai impedansi akustik dimana nilai AI yang
rendah terlihat di sekitar sumur AR-1 yang
ditunjukkan oleh warna kuning-merah
dengan nilai AI kurang dari < 40000
((ft/s)*(g/cc)) = 122 x 105 ((m/s)*(kg/m3))
juga tersebar ke arah utara dari sumur AR-1
dan daerah sekitar sumur NA-1 serta di
bagian timur dari lapangan “NNT” sekitar
sumur KB-1.
Penyebaran nilai AI rendah ditandai pada
lingkaran hitam yang juga merupakan
daerah penyebaran dari bodi karbonat reef,
seperti yang terlihat pada peta hasil analisis
seismik atribut variance (Gambar 4.1).
Karena AI tidak dapat mengidentifikasi
fluida pengisi reservoar, maka asumsi AI
yang rendah yang ditunjukkan oleh warna
kuning-merah dengan nilai AI < 40000
((ft/s)*(g/cc)) berkisar 33651- 39894
((ft/s)*(g/cc)) = 102.64x105 – 121.68x105
((m/s)*(kg/m3)) berasosiasi dengan
porositas yang tinggi dan mengacu pada
hasil analisis crossplot antara log AI dan log
Neutron-Porosity (NPHI), sehingga dapat
diindikasikan sebagai reservoar karbonat
yang porous yang berpotensi sebagai zona
prospek pengembangan eksploitasi.
V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Analisis Atribut Variance dapat
menunjukkan delineasi bentuk dari bodi
karbonat reef ditunjukkan dengan nilai
diskontinuitas yang tinggi berwarna
hitam dibanding dengan daerah
sekitarnya dan berada di bagian timur,
tengah dan menyebar hingga ke arah
utara dari lapangan “NNT”.
2. Hasil inversi impedansi akustik pada
reservoar karbonat dapat memisahkan
antara karbonat yang porous dan
karbonat yang tight. Dimana karbonat
yang porous memiliki nilai IA < 40000
((ft/s)*(g/cc)) umumnya berada pada
bagian atas dari formasi Kais, sedangkan
karbonat tight memiliki nilai IA > 40000
((ft/s)*(g/cc)) berada di bagian bawah
dari formasi Kais.
3. Hasil slice pada horizon Kais dapat
menunjukkan penyebaran impedansi
akustik dimana impedansi akustik yang
rendah < 40000 ((ft/s)*(g/cc)) pada
kedalaman 30 ms dan 40 ms di bawah
Kais berada disekitar sumur AR-1, AR4
dan menyebar di bagian utara dari
lapangan “NNT” di sekitar sumur NA-1,
dan berpotensi sebagai reservoar yang
baik dan menjadi daerah pengembangan
eksploitasi.
B. Saran
1. Perlu dilakukan analisis lebih jauh
terhadap beberapa atribut seismik yang
dapat memperlihatkan bodi reservoar
karbonat reef secara jelas seperti atribut
coherence, similarity, dan curvature.
2. Untuk mengetahui nilai porositas
keseluruhan pada data seismik,
sebaiknya membuat penampang pseudo
neutron-porosity menggunakan metode
multi atribut dan Neural Network.
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